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Abstrak: Desa Sumber Secang sendiri telah memiliki perpustakaan akan tetapi secara 

fungsional kini telah tak berjalan. Diharapkan diadakannya perpustakaan digital ini bisa 

memberi kemudahan bagi para penggunanya untuk mengakses sumber informasi elektronik 

dengan alat yang menyenangkan serta bisa diakses kapan saja dan dimana saja. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan ABCD (Asset Based Community Development). penelitian 

yang dilaksanakan adalah field research yaitu penelitian yang diperoleh berdasarkan data 

lapangan dan pengamatan langsung. Diadakannya perpustakaan digital membawa dampak 

positif bagi masyarakat desa Sumber Secang Karena bisa mengakses buku dimana saja dan 

kapan saja. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang disingkay ICT (Information and 

Communication Technology) telah membawa perubahan revolusioner dalam berbagai sektor, termasuk 

dunia perpustakaan. Salah satu konsep yang muncul dari perkembangan tersebut adalah perpustakaan 

digital. Perpustakaan digital adalah sebuah platform yang memungkinkan akses terhadap beragam 

sumber informasi secara elektronik (Neprianti & Hariyati, 2021), sebagaimana yang dipimpikan oleh 

Vannevar Bush pada tahun 1945 (Mubarok, 2021). Gagasan ini menjadi landasan bagi transformasi 

perpustakaan dari model konvensional menuju platform digital yang memanfaatkan teknologi untuk 

menyediakan informasi secara lebih efisien dan fleksibel (Dewi, 2019). 

Desa Sumber Secang merupakan salah satu contoh di mana perkembangan teknologi ini bisa 

memberikan dampak positif. Desa tersebut memiliki sebuah perpustakaan desa yang didirikan sejak 

tahun 2018. Namun, kendati keberadaannya, perpustakaan tersebut mengalami kendala dalam 

fungsionalitasnya karena kurangnya struktur kepengurusan dan letaknya yang terpencil di pinggiran 

desa. Hal ini menimbulkan tantangan dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai pusat informasi dan 

pembelajaran bagi masyarakat lokal (Winastwan & Fatwa, 2021). Sebagai mahasiswa Kuliah Kerja 

Nyata (KKN), kami merasa bertanggung jawab untuk menghidupkan kembali peran penting 

perpustakaan dalam kehidupan masyarakat setempat. 

Antusiasme masyarakat, khususnya kalangan pelajar, terhadap membaca sangat tinggi. Oleh 

karena itu, kami sepakat untuk memperkenalkan konsep perpustakaan digital sebagai solusi inovatif. 

Perpustakaan digital diharapkan dapat memberikan kemudahan akses terhadap sumber informasi 

elektronik dengan alat yang menyenangkan dan dapat diakses kapan saja, di mana saja (Prabowo, 

2013). Pengguna tidak lagi terikat pada batasan fisik atau jam operasional perpustakaan konvensional, 
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memungkinkan mereka untuk memanfaatkan informasi secara lebih fleksibel (Arum & Marfianti, 

2021). 

Melalui digitalisasi perpustakaan Desa Sumber Secang, kami berharap untuk membangun 

aksesibilitas informasi yang lebih luas bagi masyarakat lokal. Tujuan utama dari penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan eksistensi dan relevansi perpustakaan dalam era digital ini. Dengan demikian, 

perpustakaan tidak hanya menjadi tempat penyimpanan dan akses informasi, tetapi juga menjadi pusat 

kegiatan intelektual dan budaya yang memperkaya kehidupan masyarakat. Langkah ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memajukan pendidikan dan pembangunan komunitas 

di Desa Sumber Secang. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan ABCD (Asset Based Community Development). 

Pendekatan ABCD digunakan karena penelitian ini adalah penelitian pengabdian masyarakat berbasis 

aset daerah (Ridwan et. al., 2021). Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah field research yaitu 

penelitian yang diperoleh berdasarkan data lapangan dan pengamatan langsung (Wright et. al., 2020). 

Dalam penelitian yang dilakukan, maka dapat disebut bahwa objek penelitian adalah bagian bidang 

pengembangan perpustakaan desa Sumber Secang.  

Tahapan-tahapan pelaksanaan yakni Inkulturasi, yaitu tahap interaksi dan penyesuaian terhadap 

budaya masyarakat setempat. Tujuan dari tahap inkulturasi ini adalah masyarakat mengetahui maksud 

kehadiran mahasiswa KKN. Discovery, yaitu tahap pemetaan masalah serta penemuan aset dan potensi 

desa yang belum dimanfaatkan secara optimal. Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi aset dan 

potensi desa sumber secang, kegiatan yang dilakukan yaitu dengan melakukan interview tak 

terstruktur kepada kades, warga, dan perangkat desa untuk mengetahui aset desa sekaligus mencari 

peluang aset yang belum dimanfaatkan secara optimal di daerah tersebut. Design, yaitu tahap 

menemukan aset dan potensi yang dimilki desa sekaligus mengidentifikasi peluang yang harus 

dimanfaatkan secara optimal. Define, yaitu tahap pelaksanaan program kerja prioritas yang berasal 

dari peluang aset dan potensi desa. Refleksi, yaitu tahap monitoring dan evaluasi sejauh mana 

digitalisasi perpustakan desa Sumber Secang membawa perubahan terhadap masyarakat (Rusydiyah et 

al., 2018). 

 
Gambar 1. Diagram proses perencanaan 
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Hasil dan Pembahasan 

Inkulturasi, Kegiatan yang dilakukan oleh tim KKN di Desa Sumber Secang merupakan upaya 

nyata untuk memperkuat hubungan dan membangun kepercayaan dengan masyarakat setempat sejak 

hari pertama kedatangan hingga hari-hari berikutnya. Silaturahmi yang dijalankan sejak awal 

kedatangan bertujuan untuk memperkenalkan diri serta memahami lebih dalam kebutuhan dan harapan 

masyarakat terhadap program KKN. 

Selanjutnya, upaya untuk memunculkan kepercayaan dari komunitas dilakukan melalui berbagai 

kegiatan yang melibatkan partisipasi aktif dari mahasiswa KKN. Misalnya, mengikuti tadarusan 

setelah sholat subuh berjamaah memberikan kesempatan bagi tim untuk terlibat dalam kegiatan 

keagamaan yang penting bagi masyarakat. Sementara itu, kegiatan sholawatan di malam hari setiap 

Rabu selama 30 hari berturut-turut menunjukkan komitmen tim KKN untuk mendukung aktivitas 

keagamaan dan kebersamaan dalam komunitas. 

Melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan-kegiatan seperti ini, diharapkan masyarakat Desa 

Sumber Secang dapat merasa lebih dekat dan percaya kepada tim KKN. Hal ini penting untuk 

membangun hubungan yang kuat dan saling menguntungkan antara mahasiswa KKN dan masyarakat, 

sehingga dapat mencapai tujuan bersama dalam program pengabdian masyarakat ini. 

 

 
Gambar 2. Silaturahmi di kediaman Kepala desa terpilih 

 

Discovery , dari hasil wawancara yang telah dilakukan, terungkap bahwa potensi terbesar yang 

dimiliki oleh Desa Sumber Secang terletak pada sektor pendidikan, khususnya melalui perpustakaan 

desanya. Wawancara tersebut menyoroti bahwa perpustakaan desa menjadi salah satu aset utama yang 

dapat memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan taraf pendidikan dan pengetahuan 

masyarakat setempat. Dalam konteks ini, perpustakaan tidak hanya dianggap sebagai tempat 

penyimpanan buku, tetapi juga sebagai pusat pembelajaran dan penelitian yang penting bagi 

perkembangan intelektual dan akademis komunitas (Rahman, 2019) Desa Sumber Secang. Hal ini 

menunjukkan bahwa perpustakaan desa memiliki potensi yang sangat besar untuk menjadi motor 

penggerak dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan pengetahuan di lingkungan tersebut. 

Design, Adanya perpustakaan desa yang kurang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Sumber 

Secang secara optimal menjadi perhatian utama dalam penelitian ini. Peneliti mengidentifikasi bahwa 

faktor utama yang menyebabkan hal ini adalah ketiadaan struktur kepengurusan yang memadai dalam 

pengelolaan perpustakaan tersebut. Kondisi ini mengakibatkan perpustakaan tidak dapat beroperasi 

sesuai dengan potensi sebenarnya, sehingga menimbulkan kebutuhan untuk menghidupkannya 

kembali. Dalam upaya memulihkan fungsi perpustakaan desa, rencana awal yang diusulkan oleh 

peneliti adalah dengan memperluas koleksi buku yang ada. Upaya ini melibatkan pencarian donasi 

melalui berbagai sumber, termasuk media sosial dan perpustakaan daerah Kabupaten Probolinggo. 
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Namun, hasil dari upaya ini tidak sesuai dengan harapan, yang mendorong tim peneliti untuk mencari 

pendekatan alternatif. 

Inisiatif berikutnya yang diambil adalah mengadakan digitalisasi perpustakaan Desa Sumber 

Secang. Langkah ini dianggap sebagai solusi yang inovatif untuk mengatasi kendala dalam 

pemanfaatan perpustakaan secara optimal. Melalui digitalisasi, diharapkan akses terhadap informasi 

dapat ditingkatkan dan perpustakaan dapat menjadi lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat masa 

kini. Digitalisasi perpustakaan diharapkan dapat menjadi jalan keluar yang efektif untuk meningkatkan 

pemanfaatan perpustakaan oleh masyarakat Desa Sumber Secang. Dengan memanfaatkan teknologi 

informasi, diharapkan perpustakaan dapat menjadi lebih mudah diakses dan lebih menarik bagi 

pengguna, sehingga dapat berkontribusi lebih besar terhadap peningkatan literasi dan pengetahuan di 

komunitas setempat (S.Kom et al., 2022). 

 

 
Gambar 3. Asset desa Sumber Secang yang masih kurang dioptimalkan 

 

Define, Peneliti telah melakukan musyawarah dengan pemerintah Desa Sumber Secang terkait 

rencana pengadaan digital library. Dalam pertemuan tersebut, peneliti menjelaskan keunggulan dari 

digital library, termasuk kemudahan akses informasi, fleksibilitas waktu dan tempat, serta beragamnya 

koleksi yang dapat diakses secara elektronik. Keunggulan ini diharapkan dapat meningkatkan minat 

dan partisipasi masyarakat, terutama kalangan pelajar, dalam memanfaatkan perpustakaan desa. 

Dengan sasaran utama penelitian ini adalah masyarakat Desa Sumber Secang, terutama pelajar, 

diharapkan digital library dapat menjadi solusi inovatif yang mendukung perkembangan literasi dan 

pengetahuan di tingkat lokal. 

Dalam upaya digitalisasi perpustakaan desa ini kami bekerja sama dengan perpustakaan daerah 

kabupaten probolinggo dengan mengajukan surat permohonan bimbingan pengadaan perpustakaan 

digital, yang nantinya staf perpustakaan daerah kabupaten probolinggo akan terjum lansung ke Desa 

Sumber Secang untuk memberikan pembinaan kepada mahasiswa KKN beserta seluruh perangkat 

desa yang ada di Desa Sumber Secang tentang digitalisasi perpustakaan desa. 

Melalui program bimbingan ini, tim peneliti dan perangkat desa dapat memahami tentang 

digitalisasi perpustakaan serta mengetahui apa saja yang menjadi kelebihan dan kekurangan dari 

perpustakaan digital ini. Setelah server dan semua kebutuhan yang di perlukan untuk digitaisasi 

perpustakaan telah selesai di persiapkan, kami memulai penginputan buku-buku yang ada di 

perpustakaan desa untuk dirubah ke bentuk digital yang bisa di akses oleh masyarakat dimana saja dan 

kapan saja. Harapan peneliti adalah agar masyarakat dapat memanfaatkan dengan baik dan mampu 

mengembangkan perpustakaan digital ini. Sehingga kedepannya perpustakaan desa Sumber Secang 

lebih maju serta bisa menunjang kebutuhan masyarakat dalam bidang ilmu pengetahuan. 
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Gambar 4. Kegiatan sosialisasi/bimbingan perpustakaan digital bersama staf perpustakaan daerah Kabupaten 

Probolinggo dan perangkat Desa Sumber Secang 

 

 
Gambar 5. Panel aplikasi Inlislite perpustakaan digital 

 

 
Gambar 6. Tampilan halaman awal aplikasi inlislite perpustakaan digital 
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Gambar 7. Tampilan halaman awal Perpustakaan Digital Desa Sumber Secang 

 

Refleksi, untuk mengetahui tingkat keberhasilan program penelitian pengabdian masyarakat 

berbasis ABCD, dilakukan penilaian terhadap keseluruhan prosedur kegiatan. 

 

Tabel 1. Checklist evaluasi oleh mahasiswa dan masyarakat terhadap perubahan yang dicapai 

Komponen 

Penilaian 

Uraian Kurang Cukup Baik 
Baik 

Sekali 

Partisipasi Keterlibatan masyarakat selama proses 

dilakukan 

  
√  

Peran tokoh 

lokal 

Adanya tokoh lokal yang menggerakkan 

kegiatan 

  
√  

Inisiasi dan 

kepemilikan 

Warga masyarakat menjadi pelaku 

perubahan 

  
√  

Keberlanjutan 

program 

Adanya rencana tindak lanjut yang 

dikelola pihak pepustakaan 

  
 √ 

 

Rencana awal kami adalah menmbah koleksi buku yang kami rasa perlu utuk ditambah, Kami 

mencari donasi ke berbagai sumber sosial media dan juga pada perpustakaan daerah Kabupaten 

Probolinggo. Namun usaha yang kita jalani tidak berbuah manis seperti yang kita harapkan. Kemudian 

kita mencari cara lain untuk menghidupkan perpustakaan desa tersebut, alhasil kami berinisiatif untuk 

mengadakan digitalisasi perpustakaan Desa Sumber Secang. 

Dalam upaya digitalisasi perpustakaan desa ini kami bekerja sama dengan perpustakaan daerah 

Kabupaten Probolinggo dengan mengajukan surat permohonan bimbingan pengadaan perpustakaan 

digital, yang nantinya staf perpustakaan daerah Kabupaten Probolinggo akan terjum lansung ke Desa 

Sumber Secang untuk memberikan pembinaan kepada mahasiswa KKN beserta seluruh perangkat 

desa yang ada di Desa Sumber Secang tentang digitalisasi perpustakaan desa. 

Setelah proses sosialisasi telah dilaksanakan, masyarakat desa Sumber Secang merasa senang 

karena bisa mengakses buku dimana saja dan kapan saja. Sedangkan para perangkat desa, mereka 

merasa senang karena perpustakaan desa yang telah tidak terawat bahkan bisa disebut dengan 

perpustakaan mati, bisa kita hidupkan dengan cara merubah ke bentuk digital dimana zaman sekarang 

sudah serba digital. 
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Kesimpulan 

Adanya perpustakaan digital dianggap sebagai solusi yang dapat memberikan kemudahan akses 

bagi penggunanya untuk mengakses sumber informasi elektronik dengan cara yang menyenangkan 

dan fleksibel, dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Sikap masyarakat yang memiliki 

penghargaan terhadap hasil karya orang lain, serta memiliki dorongan yang kuat untuk kemajuan, 

menjadi salah satu indikator keberhasilan dari program penelitian pengabdian masyarakat yang 

dilakukan oleh peneliti. Hal ini menunjukkan adopsi positif masyarakat terhadap inovasi teknologi 

dalam meningkatkan akses terhadap pengetahuan dan literasi, serta kesiapan mereka untuk mengambil 

langkah-langkah progresif menuju masa depan yang lebih terdidik dan terinformasikan. Dengan 

demikian, penggunaan perpustakaan digital diharapkan dapat memperkuat nilai-nilai kolaborasi dan 

kemajuan dalam masyarakat Desa Sumber Secang. 
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